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This research aimed  to determine the effect of adding cow manure bokashi on some physical 
characteristics of Entisols of Lembah Palu. The research conducted from March to December 2015 
at Soil Science Laboratory of Agriculture Faculty of Tadulako University. Soil sample was taken 
from Sidera village, Sigi Biromaru sub district of Sigi Regency, Central Sulawesi province.  The 
research used a randomize block design with the cow manure bokashi as treatment. The cow 
manure bokashi was added at various rates i.e. 0%, 5%, 10%, and 15%. Data was analyzed using 
Analysis of Variance to determine the cow manure effect and Least Significance Ddifferent Test to 
determine the differences between the treatments. The 15% cow manure bokashi treatment resulted 
in lowest bulk density (1,28 g cm
-3
), plasticity index (36,43) and liquid limit (54,17). The same 
treatment also produced largest porosity (50,75%), field capacity (33,22%) and saturated water 
(56,38%) contents 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pemberian bokashi kandang sapi terhadap 
beberapa sifat fisik Entisol Lembah Palu. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai dengan 
Desember 2015 yang berlokasi di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Tadulako dengan sampel tanah diambil dari Desa Sidera, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten 
Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan perlakuan yang diberikan adalah dosis pupuk kandang sapi pada taraf  0%, 5%, 10%, 
dan 15%. Data diuji dengan sidik ragam untuk melihat pengaruh perlakuan dan dilanjutkan uji beda 
nyata terkecil (BNT) bila perlakuan berpengaruh nyata.  Hasil terbaik untuk variabel bobot isi tanah 
(1,28 g cm
-3
), porositas (50,75%), kadar air setara kapasitas lapang (33,22%), dan kadar air setara 
kondisi jenuh (56,38%) terdapat pada perlakuan 15% bokashi kotoran sapi. Sedangkan untuk 
variable indeks plastisitas tanah terendah (36,43) dan batas cair terendah (54,17) juga terdapat pada 
perlakuan 15% bokashi kotoran sapi.  
 
Kata Kunci :  Bokashi, Entisol, pupuk kandang sapi, sifat fisik tanah. 
  
PENDAHULUAN 
Tanah di Lembah Palu yang 
beriklim kering didominasi oleh Entisol. 
Karakteristik tanah Entisol dipengaruhi 
secara langsung oleh sumber bahan asal 
yang mempengaruhi kesuburan tanah rendah. 
(Basir, 1994). Pertumbuhan tanaman di 
wilayah ini berhadapan dengan hambatan 
kesuburan tanah yang berada dalam 
kategori rendah-sedang.  
Darmawijaya (1990) menyatakan 
bahwa, pada Entisol yang diusahakan  
secara intensif untuk budidaya pertanian 
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mempunyai kadar unsur hara esensial yang 
rendah terutama unsur hara nitrogen (N), 
sedangkan fosfor (P), dan kalium (K) cukup 
namun belum tersedia bagi tanaman, 
sehingga perlu penambahan unsur hara 
melalui pemupukan. Pemupukan dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan ketersediaan 
hara  dalam tanah dan diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan hara tanaman, selain 
masalah kesuburan kimia tanah yang  
rendah Entisol juga di hadapkan pada 
kendala sifat fisik tanah yang kurang 
mendukung pertumbuhan tanaman. 
Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi persoalan tanah 
tersebut yaitu dengan pemberian bahan 
organik.  Hasil dekomposisi dari bahan 
organik dapat menyumbangkan sejumlah 
unsur hara kedalam tanah yang tersedia bagi 
tanaman. Salah satu jenis pupuk organik 
adalah pupuk kandang, pupuk kandang 
berfungsi untuk meningkatkan daya menahan 
air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai 
kapasitas tukar kation dan memperbaiki 
struktur tanah. 
Salah satu sumber bahan organik 
adalah pupuk organik. Menurut Yuliarti 
(2009). pupuk organik adalah hasil akhir 
dari penguraian bagian–bagian atau       
sisa-sisa (serasah) tanaman dan kotoran 
hewan misalnya, pupuk hijau, kompos, 
bungkil guano dan pupuk kandang. Pupuk 
kandang adalah pupuk yang berasal dari 
kotoran hewan. Kotoran hewan yang    
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 
organik bisa berasal dari kotoran sapi, 
kambing dan ayam. Pupuk kandang  
mampu memperbaiki struktur tanah  
melalui pengaruhnya terhadap aktivitas 
mikroorganisme tanah, kemampuan tanah 
menahan air dan sebagai jembatan yang 
dapat menghubungkan antara partikel tanah. 
Stabilitas agregat merupakan 
indikator yang banyak digunakan untuk 
menentukan kualitas yang mengintergrasikan 
berbagai aspek pertanian (Cantón et al., 
2009).  Stabilitas agregat makro tanah lebih 
tinggi pada tanah-tanah yang ditanami 
tanaman tahunan dibanding tanaman 
semusim dikarenakan kandungan bahan 
organik pada tanah pertama jauh lebih 
tinggi (Veum et al., 2012).  Pemanfaatan 
Titonia diversifolia, Chromolaena Odorata, 
dan Gliricidia Sepium,, kompos jerami   
padi dapat meningkatkan dan mampu 
memelihara stabilitas agregat tanah 
(Yulnafatmawita et al., 2010). Junedi dan 
Arsyad (2012), menyatakan bahwa 
penambahan pupuk kandang diharapkan, 
mampu memperbaiki stabilitas dan    
agregat tanah, tetapi dalam penggunaannya, 
masih kurang informasi mengenai dosis 
pupuk kandang terhadap stabilitas agregat 
tanah dan dosis pupuk kandang yang 
mampu memberikan indeks stabilitas 
agregat terbaik. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh pemberian bokashi 
kotoran sapi terhadap beberapa sifat fisik 
Entisol Lembah Palu. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu. Pelaksanaan percobaan 
dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium 
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 
Tadulako yang berlangsung pada bulan 
Maret 2015 sampai Desember 2015. 
Penyiapan sampel. Penelitian ini menggunakan 
sampel Entisol yang diambil dari Desa 
Sidera Lembah Palu. Sampel tanah di ambil 
pada kedalaman 0 – 20 cm yang kemudian 
dikeringudarakan dan diayak menggunakan 
saringan berdiameter lubang 2 mm.  
Sedangkan untuk keperluan analisis tanah 
digunakan saringan berdiameter 0,5 mm.  
Pupuk kandang yang digunakan 
adalah kotoran ternak sapi yang diambil dari 
Desa Lolu yang terurai oleh mikroorganisme 
selama 5 – 7 tahun.  Kotoran sapi kemudian 
kotoran tersebut dihaluskan, dikeringanginkan, 
dan dicampur dengan larutan EM4, urea, 
gula pasir untuk dijadikan bokashi. Campuran 
bahan bokashi ini di tempatkan pada wadah 
loyang yang ditutup rapat menggunakan 
terpal dan dibiarkan selama dua bulan. 
Pengadukan campuran dilakukan bila bila 
suhu bahan bokashi meningkat >30
0
C.  
Bokashi yang sudah jadi kemudian 
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dikeringanginkan selama lima hari untuk 
kemudian digunakan sebagai bahan perlakuan.   
Desain Penelitian. Penelitian ini disusun 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan menggunakan 
bahan organik pupuk kandang sapi yang 
telah dibuat bokashi sebagai perlakuan 
dengan empat taraf dosis perlakuan yaitu 
tanpa bokashi (B0), bokashi 5% (B1), 
bokashi 10% (B2) dan bokashi 15% (B3) 
berdasarkan berat tanah yang digunakan.  
Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali 
sehingga terdapat 24 unit percobaan. 
Data dianalisis dengan menggunakan 
sidik ragam, apabila hasil sidik ragam 
menyebabkan adanya pengaruh nyata 
perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan 
menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Pelaksanaan Penelitan. Tanah seberat        
5 kg yang sudah dikeringanginkan dan 
diayak digunakan sebagai bahan penelitian 
untuk setiap ulangan percobaan. Tanah ini 
kemudian dicampurkan dengan 50 g 
bokashi (B1), 100 g bokashi (B2) dan 150 g 
bokashi (B2).  Masing-masing campuran ini 
kemudian dimasukkan kedalam pot yang 
berkapasitas 6 kg. Tanah kemudian   dibasahi 
hingga mencapai kapasitas lapang dan 
dinkubasi selama dua bulan. Selama inkubasi 
kadar tanah air tanah dipertahankan pada 
kondisi kapasitas lapang.   
Variabel amatan. 
Indeks stabilitas agregat. Indeks     
stabilitas agregat tanah ditentukan 
berdasarkan diameter rata agregat          
yang ditetapkan dengan metode ayakan 
basah dana ayakan kering. Penetapan 
diameter rata-rata agregat tanah basah dan 
kering menggunakan lima ayakan yang 
berdiameter lubang masing-masing 4,76 mm, 
2,83 mm, 2 mm, 1 mm, 0,5 mm, dan 0,297 
mm. Ayakan ini kemudian disusun dengan 
ayakan berdiameter lubang terbesar 
diletakkan pada posisi paling atas dan 
terkecil paling bawah. Pada ayakan terbesar 
(paling atas) diletakkan tanah kering udara 
seberat 500 g. Rangkaian ayakan ini 
kemudian ditempatkan pada alat pengocok 
dengan putaran 70 rpm. Untuk pengayakan 
basah, rangkaian ayakan digerakkan tanpa 
mengunakan air. Tanah yang tertinggal 
pada masing-masing ayakan kemudian 
dikeringovenkan pada suhu 105
0
C selama 
24 jam dan ditimbang. Diameter rata-rata 
agregat dihitung berdasarkan Persamaan 1. 
 
 
Dengan A menyatakan berat kering 
oven agregat tanah yang terdapat pada 
ayakan berdiameter 4,76 mm (%), B 
menyatakan presentase berat kering oven 
agregat tanah yang terdapat pada ayakan 
berdiameter 2,83 mm (%), C menyatakan 
presentase berat agregat kering oven agregat 
yang terdapat pada ayakan 2,0 mm (%), D 
menyatakan menyatakan presentase berat 
kering oven agregat tanah yang terdapat 
pada ayakan berdiameter 1mm (%), E 
menyatakan presentase berat kering oven 
agregat tanah yang terdapat pada ayakan 
berdiameter 0,5 mm (%),  dan F menyatakan 
presentase berat agregat kering yang terdapat 
pada ayakan 0,297 mm (%). 
Pengukuran diameter rata-rata 
agregat dengan metode ayakan basah 
dilakukan dengan mengalirkan air pada 
ayakan yang berada pada posisi paling atas 
hingga airnya mengalir keayakan yang 
berada pada posisi paling bawah. Tanah 
yang tertinggal pada masing-masing ayakan 
kemudian dikeringovenkan pada suhu 
105
0
C dan ditimbang.  Diameter rata-rata 
agregat basah kemudian dihitung dengan 
menggunakan Persamaan 2. 
 
Dengan X menyatakan berat    
kering oven agregat tanah yang terdapat 
pada ayakan berdiameter 4,76 mm (%),      
Y menyatakan presentase berat kering   
oven agregat tanah yang terdapat pada 
ayakan berdiameter 2,83 mm (%) dan Z 
menyatakan presentase berat agregat kering 
yang terdapat pada ayakan 2,0 mm.   
Indeks stabilitas agregat dihitung 
dengan menggunakan Persamaan 3. 
𝑀𝑊𝐷 =
  A∗6,4)+(B∗3,8)+(C∗2,4)+(D∗1,5)+(E∗0,75)+(F∗0,4)+(F∗0,15 
100
 ... (1) 
 
𝑀𝑊𝐷 =







Dengan ISA adalah indeks stabilitas 
agregat, MWDk adalah diameter rata-rata 
agregat ayakan kering dan MWDb adalah 
diameter rata-rata agregat ayakan basah. 
Bobot isi tanah. Bobot isi tanah ditetapkan 
dengan menggunakan contoh tanah utuh 
yang diambil dengan menggunakan ring 
berdiameter 5 cm dan tinggi 6 cm.  Contoh 
tanah utuh ini kemudian dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 105
0
C 
selama 24 jam.  Berat tanah kering oven 
ditimbang dengan menggunakan nerca 
analitik dengan ketelitian hingga dua 




Dengan:  𝜋=3,14; r (cm) adalah diameter 
ring dan t (cm) adalah tinggi ring. 
Bobot isi tanah kemudian dihitung 
dengan menggunakan Persamaan 5. 
 
 
Dengan: 𝐵𝐾𝑂 adalah berat tanah kering 
oven (g) dan Vr adalah volume ring (cm
3
) 
Porositas tanah. Porositas tanah dihitung 
dengan menggunakan Persamaan 6. 
 
 
Dengan densitas partikel adalah 2,65 g cm
-3
 
Kadar Air Tanah Setara Kondisi Jenuh. 
Kadar Air Setara Kapasitas Lapang. 
Sampel tanah utuh diambil dengan 
menggunakan ring sampel dan tanah 
dijenuhkan selama  48 jam.  Ketika dalam 
kondisi jenuh     tanah ditimbang, kemudian 
tanah dikeringovenkan pada suhu 105
0
C 
selama 24 jam dan ditimbang kembali untuk 
menetapkan berat kering oven tanah.  Kadar 
air tanah setara kondisi jenuh dihitung 
dengan menggunakan Persamaan 7. 
 
dengan: Wj adalah kadar air setara kondisi 
jenuh (%); BB berat tanah basah; dan BKO 
adalah berat tanah kering oven. 
Kadar Air Setara Kapasitas Lapang. 
Sampel tanah utuh diambil dengan 
menggunakan ring sampel dan tanah 
dijenuhkan selama 48 jam. Air tanah 
kemudian didrainase hingga tidak ada lagi 
air yang menetes. Berat tanah dalam kondisi 
kapasitas lapang kemudian ditimbang dan 
dikeringovenkan pada suhu 105
0
C selama 
24 jam dan ditimbang kembali untuk 
menetapkan berat kering oven tanah. Kadar 
air tanah  setara kapasitas lapang dihitung 




dengan: Wkl adalah kadar air setara 
kapasitas lapang (%); BB berat tanah basah; 
dan BKO adalah berat tanah kering oven. 
Batas Cair. Batas cair tanah ditentukan 
berdasarkan metode Cassagrande dengan 
menggunakan tanah lolos ayakan berdiameter 
lubang 0,42 mm. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Stabilitas Agregat. Pengaruh bokashi 
kotoran sapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap indeks stabilitas agregat Entisols 
Lembah Palu.  Namun demikian terlihat ada 
kecenderungan peningkatan stabilitas 
agregat tanah dengan bertambahnya dosis 
bokashi yang diberikan sebagaimana terlihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukan nilai stabilitas 
agregat meningkat sebesar 13% ketika 
tanah diberikan bokashi 5%. Peningkatan 
ini menjadi 23% pada pemberian bokashi 
10% dan meningkat tajam menjadi 86% 
pada pemberian bokasi 15% bila 
dibandingkan tanpa pemberian bokashi. 
Tren ini dapat dijadikan indikator, bahwa 
apabila waktu inkubasi ditambah lebih  
lama dari dua bulan maka pengaruh ini   
bisa menjadi nyata. Kekuatan agregat   
tanah di pengaruhi oleh kelembaban    
tanah, jumlah liat, tipe liat, daya absorsi 
ISA =  
1
(MWDk −MWDb )
 X 100 %...................(3) 
 







Porositas tanah =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑖𝑠𝑖  𝑡𝑎𝑛 ℎ
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙














kation dan kandungan bahan organik 
(Kohnke, 1986). Salah satu peran bahan 
organik yaitu sebagai granulator sehingga 
agregat menjadi lebih stabil akibat 
terbentuknya kompleks tanah dan bahan 
organik  (Arsyad, 2012). 
Bobot Isi Tanah. Pemberian bokashi   
pupuk kandang sapi berpengaruh nyata 
terhadap bobot isi tanah Entisol Lembah 
Palu.  Bobot isi tanah menurun dengan 
meningkatnya dosis pemberian bokashi 
pupuk kandang sapi. Pada perlakuan     
tanpa pupuk terlihat bobot isi tanah adalah 
1,47 g cm
-3
 kemudian turun secara nyata 
dengan penambahan dosis bokashi sebesar 
5% yaitu menjadi 1,37 g cm-3, dan secara 
konsisten menurun menjadi 1,29 g cm
-3
 
pada penambahan bokashi 10% dan 1,28 g 
cm
-3
 pada penambahan bokashi 15% yaitu 
1,28 g cm
-3
.  Namun demikian tidak ada 





























Bahan organik yang ditambahkan 
kedalam tanah menurunkan bobot isi    
tanah melalui pengaruhnya terhadap 
bertambahnya volume tanah.  Pertambahan 
volume tanah ini tidak diiringi oleh 
pertambahan berat tanah yang proporsional 
karena berat jenis bahan organik yang 
sangat rendah sehingga menurunkan    
bobot isi tanah secara keseluruhan.   
Peranan bahan organik yang lain adalah 
melalui pengaruhnya terhadap perbaikan 
struktur tanah.  Ruehlmann and Körschens 
(2009) menghitung pengaruh konsentrasi 
bahan organik terhadap bobot isi tanah  
yang menunjukkan bahwa bobot isi tanah 
secara konsisten menurun dengan 
meningkatnya konsentrasi bahan organik 
tanah.  Kandungan bahan organik tanah 
merupakan faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi bobot isi tanah 
(Heuscher et al.,  2005). 
Peningkatan porositas total tanah 
karena penambahan bahan organik pada 
tanah berpasir yang berimplikasi pada 
pertumbuhan tanaman jarak yang lebih  
baik (Djajadi et al., 2011).  Menurut, 
menyatakan bahwa pemberian berbagai 
jenis dan takaran pupuk kandang (sapi, 
ayam, dan kambing) atau bahan organik 
dapat memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu 
menurunkan bobot isi serta meningkatkan 
porositas tanah dan laju permeabilitas 
(Adimihardja, 2000). 
Kadar air setara kondisi jenuh.  
Peningkatan porositas total tanah diikuti 
oleh peningkatan nyata kadar air tanah 
setara kondisi jenuh sebagai akibat 
penambahan bahan organik tanah pada 
Entisol Lembah Palu. sebagaimana dapat 










Tabel 1. Rerata Indeks Stabilitas Agregat Tanah 
sebagai Pengaruh Bokashi Kotoran Sapi  










Tabel 2. Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran 
Sapi terhadap Perubahan Bobot Isi Tanah 
Dosis bokashi (%) 












*angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan 
beda nyata dengan uji BNT (5%). 
 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran 
Sapi Terhadap Perubahan Porositas Tanah 







Tabel 4. Pengaruh pemberian bokashi kotoran 
sapi terhadap perubahan kadar air 
tanah setara kondisi jenuh 
Dosis bokashi (%) 










*Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan 
















Kadar air tanah setara kondisi jenuh 
meningkat dengan meningkatnya dosis 
bokashi kotoran sapi yang ditambahkan. 
Namun demikian diantara perlakuan 
bokashi kotoran sapi tidak ada perbedaan 
yang nyata.  Kadar air tanah setara kondisi 
jenuh meningkat sebesar 13,76% pada  
tanah yang diberikan bahan organik   
sebesar 5%.  Peningkatan terbesar (26,72%) 
terjadi ketika dosis bokashi kotoran sapi 
ditingkatkan menjadi 15%. 
Kadar Air Tanah Setara Kapasitas 
lapang. Peningkatan kadar air tanah    
setara kondisi jenuh juga diikuti oleh 
meningkatnya kadar air tanah kondisi 
kapasitas lapang akibat pengaruh pemberian 
bokashi kotoran sapi pada Entisol Lembah 
Palu.  Perubahan kadar air tanah setara 
kondisi kapasitas lapang akibat penambahan 
bokashi kotoran sapi disajikan pada     
Tabel 5. 
Kadar air tanah setara kapasitas 
lapang meningkat seiring dengan bertambahnya 
dosis bokashi. Pada perlakuan tanpa 
bokashi kadar air setara kapasitas lapang 
hanya sebesar 26,38% nyata meningkat 
menjadi 33,22% pada perlakuan bokashi 
15% yang juga berbeda nyata dengan 
perlakuan bokashi 5% tetapi tidak berbeda 
nyata dengan bokashi 10%.  Peningkatan 
kemampuan tanah dalam menahan air   
pada kondisi kapasitas lapang akan sangat 
bermanfaat bagi Entisol Lembah Palu 
dalam menunjang ketersediaan air bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Keterbatasan dalam menahan air ini 
merupakan salah satu pembatas yang utama 
pada Entisol Lembah Palu. 
Indeks Plastisitas. Pemberian bokashi 
kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap 
indeks plastisitas. Perubahan indeks 
plastisitas tanah sebagai pengaruh bokashi 
kotoran sapi dapat dilihat pada Tabel 6.  
Indeks plastisitas menurun      
dengan meningkatnya dosis bokashi.    
Tanpa penambahan bahan bokashi indeks 
plastisitas Entisol Lembah Palu adalah 
43,21 nyata menurun menjadi 36,43 ketika 
dosis bokashi yang diberikan sebesar 15%, 
sedangkan antar perlakuan bokashi tidak 


















Penurunan indeks plastisitas tanah 
karena peningkatan bahan organik tanah 
juga ditunjukkan oleh Malkawi  et al (1999).   
Batas Cair. Batas cair tanah menurun 
dengan meningkatnya bokashi kotoran sapi 
yang ditambahkan.  Tabel 7 menampilkan 
pengaruh bokashi kotoran sapi terhadap 
batas cari Entisol Lembah Palu. 
Batas cair tanah pada penambahan 
bokashi kotoran sapi sebesar 15% adalah 
54,17 nyata lebih rendah dari pada tanapa 
perlakuan bokashi yaitu 63,19. Namun 
demikian diantara perlakuan bokashi tidak 
berbeda nyata. 
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran 
Sapi Terhadap Perubahan Kadar Air 
Tanah Setara Kondisi Kapasitas Lapang 
Dosis bokashi (%) 
Kadar Air Tanah 









*Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan 
beda nyat dengan uji BNT (5%) 
 
Tabel 6. Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran 
Sapi Terhadap Perubahan Indeks 
Plastisitas Tanah 









*Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 
menunjukan beda nyat dengan uji BNT (5%) 
 
Tabel 7. Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran 
Sapi Terhadap Perubahan Batas Cair Tanah 









*Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 





Pemberian bahan organik       
bokashi pupuk kandang sapi meningkatkan 
indeks stabilitas agregat, porositas tanah, 
kadar air tanah jenuh, kapasitas lapang  
serta menurunkan bobot isi tanah, indeks 
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